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ABSTRAK
Pendahuluan: Scurrula atropurpurea (benalu teh) dan Dendrophthoe pentandra
(benalu mangga) merupakan tumbuhan parasit kaya flavonoid dengan aktivitas
antioksidan dan antiinflamasi yang berpotensi mempengaruhi profil eritrosit. Flavonoid
dapat melindungi membran eritrosit dari stres oksidatif, mempertahankan ion heme
dalam bentuk ferro, serta mendukung eritropoiesis.
Metode: Tinjauan naratif ini menggabungkan 19 publikasi ilmiah dari PubMed,
ScienceDirect, dan Google Scholar terkait kandungan bioaktif, mekanisme kerja
flavonoid, dan pengaruh kedua tanaman terhadap parameter hematologi. Data
dianalisis secara deskriptif berdasarkan aspek fitokimia, mekanisme antioksidan, dan
implikasi hematologis.
Hasil: Kombinasi S. atropurpurea dan D. pentandra (BTBM) mengandung flavonoid
utama seperti kuersetin, rutin, luteolin, morin, dan mirisetin. Mekanisme biologisnya
meliputi netralisasi Reactive Oxygen Species (ROS), proteksi membran eritrosit,
pencegahan pembentukan methemoglobin, serta stimulasi eritropoiesis. Bukti pra-klinik
menunjukkan BTBM mampu menurunkan malondialdehyde (MDA), meningkatkan nitric
oxide (NO), dan memperbaiki parameter hematologi tanpa toksisitas signifikan.
Kesimpulan: BTBM berpotensi sebagai fitoterapi adjuvan dalam regulasi profil eritrosit
melalui aktivitas antioksidan flavonoid. Penelitian klinis lebih lanjut diperlukan untuk
memvalidasi efektivitas dan keamanannya.
Kata Kunci: Benalu teh, Benalu mangga, Flavonoid, Antioksidan, Profil eritrosit

ABSTRACT

Introduction: Scurrula atropurpurea (tea mistletoe) and Dendrophthoe pentandra
(mango mistletoe) are parasitic plants rich in flavonoids with antioxidant and anti-
inflammatory activities, potentially influencing erythrocyte profiles. Flavonoids can
protect erythrocyte membranes from oxidative stress, maintain heme iron in the ferro
(Fe?”) state, and support erythropoiesis.

Methods: This narrative review synthesizes 19 scientific publications from PubMed,
ScienceDirect, and Google Scholar related to bioactive compounds, flavonoid
mechanisms of action, and the effects of both plants on hematological parameters. Data
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were analyzed descriptively based on phytochemical aspects, antioxidant mechanisms,
and hematological implications.

Results: The combination of S. atropurpurea and D. pentandra (BTBM) contains major
flavonoids such as quercetin, rutin, luteolin, morin, and myricetin. Its biological
mechanisms include neutralization of reactive oxygen species (ROS), protection of
erythrocyte membranes, prevention of methemoglobin formation, and stimulation of
erythropoiesis. Preclinical evidence indicates that BTBM can reduce malondialdehyde
(MDA), increase nitric oxide (NO), and improve hematological parameters without
significant toxicity..

Conclusion: BTBM shows potential as an adjuvant phytotherapy in regulating
erythrocyte profiles through flavonoid-mediated antioxidant activity. Further clinical
research is required to validate its efficacy and safety.

Keywords: Tea mistletoe, Mango mistletoe, Flavonoids, Antioxidants, Erythrocyte
profile.

PENDAHULUAN

Benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) dan benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra) merupakan tumbuhan parasit yang secara
tradisional digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit, seperti kanker,
hipertensi, dan gangguan pascapersalinan (Priyanto, et al, 2014). Kedua
spesies ini memiliki kandungan flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan jenis
benalu lainnya (Athiroh N, et al, 2014), yang berperan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antibakteri, dan antikanker (Septisetyani, et al, 2008).

Flavonoid mampu menetralkan Reactive Oxygen Species (ROS) melalui
donasi elektron, sehingga melindungi membran eritrosit dari kerusakan
oksidatif serta mempertahankan ion heme dalam bentuk ferro (Fe?”), yang
penting untuk mencegah pembentukan methemoglobin dan mendukung
eritropoiesis  (Korkina &  Afanas’ev, 1996;Ahumobe &  Braide,
2009;Sundaryono, 2011). Efek biologis tersebut dapat dievaluasi melalui
parameter hematologi seperti kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan indeks
eritrosit meliputi Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular
Hemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC),
serta Red Cell Distribution Width (RDW) (Ikawati & Rokhana,2018;Laloan, et
al, 2018).

Mengingat peran ROS tidak hanya terbatas pada hipertensi, tetapi juga
terkait dengan kesehatan eritosit serta anemia maka kombinasi BTBM
berpotensi berkontribusi terhadap perbaikan profil eritrosit. Meski demikian,
hubungan tersebut masih belum diteliti, sehingga Narrative review ini bertujuan
untuk merangkum berbagai penelitian terkait potensi benalu teh dan benalu
mangga terhadap profil eritrosit.

METODE PENELITIAN

Tinjauan naratif ini disusun melalui penelusuran literatur pada basis data
PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar, menggunakan kata kunci
"Scurrula atropurpurea”, "Dendrophthoe pentandra”, "flavonoid", "antioksidan”,



"eritrosit", "hemoglobin”, "MCV", "MCH", "MCHC", dan "RDW". Kriteria inklusi
mencakup publikasi ilmiah berbahasa Indonesia atau Inggris yang membahas
kandungan bioaktif, mekanisme farmakologis, dan pengaruh kedua tanaman
terhadap parameter hematologi. Artikel yang tidak relevan atau memiliki data
tidak lengkap dikeluarkan dari analisis. Data yang diperoleh dianalisis secara
naratif dengan pengelompokan temuan pada aspek botani dan fitokimia,
mekanisme antioksidan flavonoid, serta implikasinya terhadap fungsi eritrosit
dan parameter hematologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) mengandung flavonoid,
katekin, glikosida flavonol, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid (Ohashi,
et al, 2003;Depkes RI, 2006). Flavonoid utama seperti kuersetin, rutin, luteolin,
morin, dan mirisetin berperan sebagai antioksidan yang menetralisir Reactive
Oxygen Species (ROS), melindungi membran eritrosit, mempertahankan ion
heme dalam bentuk ferro (Fe??), serta mencegah pembentukan
methemoglobin, sehingga mendukung eritropoiesis dan pencegahan anemia
(Korkina & Afanas’ev, 1996;Ahumobe & Braide, 2009;Sundaryono, 2011).

Gambar 1. Benalu Teh keterangan : (a) daun, (b) tangkai
daun, (c) haustorium, (d) bunga (e) batang!

Benalu mangga (Dendrophthoe pentandra) kaya akan flavonoid, saponin,
tanin, triterpenoid, dan alkaloid (Sunaryo, 2008; Solikin, 2016). Flavonoidnya
memiliki aktivitas antioksidan yang menurunkan malondialdehid (MDA) pada
model hipertensi, menunjukkan potensi protektif terhadap kerusakan oksidatif
dan stabilitas eritrosit (Aini, 2023).



Gambar 2. Benalu Mangga keterangan : (a) batang tumbuhan
inang (mangga); (b) batang benalu; (c) haustorium primer; (d)
haustorium sekunder; (e) daun benalu, dan (f) bunga benalu

flavonoid tinggi (Athiroh, et al, 2014) dan terbukti menurunkan MDA,
meningkatkan nitric oxide (NO), serta memperbaiki parameter hematologi
tanpa toksisitas signifikan (Athiroh, et al, 2014; Aini, 2023). Secara in silico,
flavonoid BTBM memiliki kesamaan aktivitas biologis dengan agen
farmakologis kardiovaskular dan hematologi, sehingga berpotensi sebagai
fitoterapi adjuvan untuk pencegahan anemia dan stres oksidatif.

Kaitan Profil Eritrosit Dengan Kesehatan

Profil eritrosit mencakup parameter kuantitatif dan kualitatif sel darah merah
yang mencerminkan status hematologi dan kesehatan sistemik. Parameter
utama meliputi kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, serta indeks eritrosit seperti
Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH),
Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC), dan Red Cell
Distribution Width (RDW). MCV menggambarkan volume rata-rata eritrosit,
MCH menunjukkan massa hemoglobin per eritrosit, MCHC mengukur
konsentrasi hemoglobin dalam eritrosit, sedangkan RDW mengindikasikan
variasi ukuran eritrosit (Laloan, et al, 2018; Lieseke & Zeibig, 2017).

Perubahan nilai profil eritrosit dapat mengindikasikan kondisi patologis.
Penurunan MCV, MCH, dan MCHC sering terkait anemia mikrositik atau
hipokromik akibat defisiensi besi atau thalasemia, sedangkan peningkatan
nilai tersebut dapat terjadi pada anemia makrositik akibat defisiensi vitamin
B12 atau asam folat (Gandasoebrata, 2013). RDW yang meningkat
menunjukkan anisocytosis, kondisi yang umum pada anemia defisiensi besi
dan anemia campuran (Setiawan, et al, 2019).

Pemantauan profil eritrosit memiliki nilai klinis dalam diagnosis, evaluasi
terapi, dan pemantauan penyakit sistemik seperti infeksi kronis, gangguan
ginjal, kelainan hematologi, serta penyakit kardiovaskular. Parameter ini juga
dapat menjadi indikator status gizi, tingkat stres oksidatif, dan kapasitas tubuh
dalam mempertahankan homeostasis oksigen (Atsma, et al, 2012).

Peran Flavonoid Terhadap Profil Eritrosit

Flavonoid merupakan senyawa polifenolik yang berperan penting dalam
menjaga integritas dan fungsi eritrosit melalui aktivitas antioksidan,
antiinflamasi, dan modulasi sinyal seluler ( Korkina & Afanas’ev, 1996;



Sundaryono, 2011). Aktivitas antioksidan flavonoid bekerja dengan
menetralisir Reactive Oxygen Species (ROS) dan radikal bebas, sehingga
melindungi membran lipid eritrosit dari peroksidasi, mempertahankan ion
heme dalam bentuk ferro (Fe??), serta mencegah pembentukan
methemoglobin yang dapat mengganggu fungsi transportasi oksigen
(Ahumobe & Braide, 2009).

Secara hematologis, flavonoid dapat mempengaruhi parameter profil
eritrosit seperti MCV, MCH, dan MCHC melalui stimulasi eritropoiesis di
sumsum tulang, peningkatan bioavailabilitas zat besi, dan proteksi terhadap
degradasi hemoglobin. Flavonoid juga mampu mengurangi RDW dengan
mempertahankan uniformitas ukuran eritrosit melalui proteksi membran
terhadap kerusakan oksidatif (Sundaryono, 2011).

Selain efek langsung pada eritrosit, flavonoid memodulasi endothelial-
derived relaxing factor (EDRF) yang meningkatkan vasodilatasi, memperbaiki
sirkulasi, dan mendukung suplai oksigen ke jaringan hematopoietik, sehingga
berkontribusi pada perbaikan kualitas sel darah merah (Athiroh &
Permatasari, 2012) . Dengan demikian, flavonoid memiliki peran strategis
dalam regulasi profil eritrosit dan pencegahan gangguan hematologi yang
terkait stres oksidatif maupun defisiensi mikronutrien.

PEMBAHASAN

Kombinasi daun benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra) atau BTBM mengandung flavonoid dalam kadar
tinggi yang berperan sebagai antioksidan kuat, antiinflamasi, dan
imunomodulator (Athiroh, et al, 2014; Aini, 2023). Senyawa ini mampu
menetralisir Reactive Oxygen Species (ROS), menjaga integritas membran
eritrosit, mempertahankan ion heme dalam bentuk ferro (Fe?”), serta mencegah
pembentukan methemoglobin yang dapat mengganggu kapasitas transportasi
oksigen (Korkina & Afanas’ev, 1996; Sundaryono, 2011).

Secara fisiologis, mekanisme tersebut berdampak positif pada regulasi profil
eritrosit, termasuk peningkatan atau normalisasi parameter MCV, MCH,
MCHC, serta RDW. Flavonoid juga berkontribusi terhadap eritropoiesis
melalui stimulasi sumsum tulang, peningkatan ketersediaan zat besi, dan
proteksi hemoglobin dari degradasi oksidatif (Sundaryono, 2011). Bukti in vivo
menunjukkan bahwa pemberian BTBM dapat menurunkan kadar
malondialdehid (MDA), meningkatkan nitric oxide (NO), dan memperbaiki
kualitas hematologi tanpa menimbulkan efek toksik signifikan (Athiroh, et al,
2014; Aini, 2023).

Dengan demikian, BTBM berpotensi sebagai fitoterapi adjuvan dalam
pencegahan dan pengelolaan gangguan hematologi yang berkaitan dengan
stres oksidatif, defisiensi zat besi, atau disfungsi eritrosit. Namun, uji klinik
lanjutan dengan desain terkontrol dan ukuran sampel lebih besar diperlukan



untuk memastikan efektivitas dan keamanannya.

KESIMPULAN

BTBM, sebagai kombinasi S. atropurpurea dan D. pentandra, memiliki
kandungan flavonoid yang tinggi dengan aktivitas biologis yang relevan
terhadap perlindungan dan regulasi profil eritrosit. Mekanisme kerja utamanya
meliputi proteksi membran eritrosit dari kerusakan oksidatif, stabilisasi
hemoglobin dalam bentuk aktif, stimulasi eritropoiesis, serta perbaikan
parameter hematologi. Bukti pra-klinik mendukung potensi BTBM sebagai
agen fitoterapi adjuvan, namun diperlukan penelitian klinis lebih lanjut untuk
validasi manfaatnya pada populasi luas.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek pemberian kombinasi
herbal BTBM terhadap masing-masing parameter pada profil eritrosit dan
perlu dilakukan penelitian terkait keamanan pemberian BTBM pada manusia
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